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BAB V 

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

Lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas, yang sudah mengalami 

penurunan kekuatan fisik sehingga lansia tidak berdaya lagi untuk mencari nafkah sendiri, 

kalaupun ada lansia yang tetap mencari nafkah sendiri itu tentu sudah mengalami penurunan 

kekuatatan atau ketahanan fisik, pekerjaan  yang dilakukanpun sudah terbatas. Bentuk-bentuk 

pendampingan pastoral kepada lansia antara lain:  

1. kunjungan ke rumah lansia 

2. konseling 

3. ibadah/persekutuan lansia dan  

4. pendampingan di saat lansia sakit 

Tujuan pendampingan pastoral dalam penilitian ini dari pelayanan pastoral bagi lansia agar lansia 

memiliki mental yang sehat dan lansia hidup dengan iman yang tetap teguh kepada Tuhan. 

Berdasarkan  permasalahan dalam penelitian ini tentang upaya gereja dalam melakukan bentuk 

pendampingan pastoral bagi para lansia dilihat pada hasil pembahasan, maka pada bagian ini 

penulis dapat menyimpulkan bahwa upaya gereja dalam melakukan pendampingan pastoral 

belum dilakukan secara baik dikarenakan keterbatasan biaya dari gereja sehingga yang dapat 

gereja lakukan hanya dengan kegiatan kerohanian. Fokus penelitian ini adalah upaya gereja 

untuk memberikan pendampingan pastoral kepada lansia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

gereja tidak dapat melakukan upaya pendampingan pastoral dengan baik karena biayanya yang 

terbatas. Penghargaan terhadap bentuk Allah dalam diri mereka dapat ditunjukkan dengan 

mendampingi orang lanjut usia secara pastoral. Berharap setiap orang yang lebih tua dapat tetap 

diterima oleh keluarga dan teman-temannya agar mereka dapat terus merasakan kasih Allah 

dalam diri sesama. 
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5.2.  SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran penulis yang harus diperhatikan dengan baik 

antara lain:  

1. Bagi Majelis Jemaat  

a. Harus menyediakan fasilitas berupa media ata sarana penunjang lainnya dalam 

pelaksanaan pendampingan pastoral bagi lansia  

b. Hendaknya diadakan rapat atau evaluasi bersama dengan pendeta bentuk 

pendampingan pastoral kepada lansia dengan lebih baik lagi  

c. Hendaknya diadakan rapat dan evaluasi bersama para lansia agar dapat ketahui apa 

saja yang dibutuhkan lansia  

d. Diaken harus ditempatkan sebagai pelayanan khusus dan ditanggapi secara serius 

oleh para pekerja khusus dan hamba Tuhan yang benar-benar memahami masalah 

para lansia. Pelayanan yang tegas ini secara moral mewajibkan gereja untuk 

memperlakukan orang yang lebih tua yang menjadi anggota gereja secara serius dan 

bertanggung jawab  

e. hendaknya diupayakan pelayanan diakonia bagi lansia yang sangat membuthkan 

f. tempat ibadah lansia sebaiknya dilakukan dimasing-masing rayon atau rumah lansia 

agar lansia lebih giat mengikuti ibadah 

2. Peneliti Selanjutnya   

Melalui data penelitian ini, peneliti berharap supaya dapat memperkaya peneliti 

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian tentang pendampingan pastoral bagi lansia 

di gereja Imanuel Oetotom.Penelitian ini hanya menggali tentang upaya gereja dalam 

melakukan bentuk pendampingan pastoral. 


